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ABSTRAK

The increasing diversity of learners in digital education highlights the need for
flexible learning environments that can accommodate different learning needs,
abilities, and levels of accessibility. This study examines the role of Al-based
adaptive e-learning in improving accessibility and learning effectiveness within
inclusive education. A quantitative approach was employed through a sur-
vey involving 223 respondents from diverse educational backgrounds. Data
were collected using a five-point Likert-scale questionnaire and analyzed using
Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) to examine the
relationships between Al-based adaptive e-learning, learning accessibility, and
learning effectiveness. The results indicate that Al-based adaptive e-learning
has a positive and significant influence on learning accessibility and learning ef-
fectiveness. The adaptive features enable learning content, activities, and experi-
ences to be adjusted according to individual learner needs, helping reduce acces-
sibility barriers and creating a more inclusive learning environment. Learning
accessibility also contributes positively to learning effectiveness, demonstrat-
ing that flexible and accessible digital learning environments can support better
learning experiences and outcomes. These findings confirm that Al-based adap-
tive e-learning provides an effective technological approach for strengthening
accessibility and inclusivity in digital education. The integration of adaptive
Al technologies into e-learning platforms can therefore support more personal-
ized, accessible, and effective learning experiences for diverse learners.

license.

(OMOoM

This is an open access article under the

Meningkatnya keberagaman peserta didik dalam pendidikan digital menuntut lingkungan pembelajaran yang
fleksibel dan mampu mengakomodasi berbagai kebutuhan, kemampuan, serta tingkat aksesibilitas. Penelitian ini mengkaji
peran e-learning adaptif berbasis kecerdasan buatan dalam meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran pada
pendidikan inklusif. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif melalui survei terhadap 223 responden dari berbagai
latar belakang pendidikan. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner skala Likert lima poin dan dianalisis dengan Struc-
tural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS) untuk menguji hubungan antara e-learning adaptif berbasis Al,
aksesibilitas pembelajaran, dan efektivitas pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan bahwa e-learning adaptif berbasis
Al berpengaruh positif dan signifikan terhadap aksesibilitas serta efektivitas pembelajaran. Fitur adaptif memungkinkan
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materi, aktivitas, dan pengalaman belajar disesuaikan dengan kebutuhan individu peserta didik, sehingga dapat mengu-
rangi hambatan aksesibilitas dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif. Aksesibilitas pembelajaran
juga berkontribusi positif terhadap efektivitas pembelajaran, menunjukkan bahwa lingkungan pembelajaran digital yang
fleksibel dan mudah diakses dapat mendukung pengalaman serta hasil belajar yang lebih baik. Temuan ini menegaskan
bahwa e-learning adaptif berbasis Al merupakan pendekatan teknologi yang efektif untuk memperkuat aksesibilitas dan
inklusivitas dalam pendidikan digital.

This is an open access article under the license.

o

1. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah mengubah cara pendidikan diselenggarakan, diakses,
dan dialami oleh peserta didik dalam berbagai konteks. E-learning dan pendidikan jarak jauh telah menjadi
alternatif penting terhadap pembelajaran konvensional karena memberikan fleksibilitas yang lebih besar dalam
hal waktu, lokasi, sumber belajar, dan interaksi. Namun, perkembangan pendidikan digital tidak secara otoma-
tis menjamin kesempatan belajar yang setara bagi seluruh peserta didik. Perbedaan dalam literasi digital,
kemampuan belajar, latar belakang sosial ekonomi, lokasi geografis, akses terhadap perangkat teknologi, dan
konektivitas internet dapat menciptakan kesenjangan dalam partisipasi peserta didik pada lingkungan pembe-
lajaran daring. Selain itu, platform e-learning konvensional umumnya menyediakan materi dan aktivitas pem-
belajaran yang seragam sehingga belum mampu mengakomodasi perbedaan individu dalam kecepatan belajar,
preferensi, pengetahuan awal, serta kebutuhan pendidikan. Keterbatasan tersebut menjadi semakin penting
dalam konteks pendidikan inklusif yang menuntut lingkungan pembelajaran untuk memberikan kesempatan
yang adil bagi peserta didik dengan karakteristik dan kemampuan yang beragam. AI muncul sebagai salah satu
teknologi yang berpotensi mengatasi sebagian permasalahan tersebut melalui kemampuan sistem pembelajaran
digital dalam menganalisis interaksi peserta didik, mengidentifikasi pola belajar, dan menyediakan pengala-
man pembelajaran yang lebih personal. Melalui pembelajaran adaptif berbasis Al, platform pendidikan dapat
menyesuaikan materi, aktivitas, rekomendasi, serta tingkat kesulitan pembelajaran berdasarkan karakteristik
dan performa setiap peserta didik. Kemampuan tersebut berpotensi menjadikan e-learning lebih responsif dan
mudah diakses sekaligus mengurangi hambatan yang dapat menghalangi kelompok tertentu untuk berpartisi-
pasi secara optimal dalam pendidikan digital. Oleh karena itu, integrasi Al ke dalam e-learning adaptif menjadi
peluang penting untuk memperkuat inklusivitas pembelajaran digital dan meningkatkan kualitas pengalaman
belajar secara keseluruhan.

Meskipun pembelajaran adaptif berbasis Al memiliki potensi yang besar, penerapan teknologi adaptif
dalam e-learning inklusif masih menghadapi berbagai tantangan yang memerlukan penelitian lebih lanjut. Ak-
sesibilitas tidak hanya dapat dipahami sebagai ketersediaan platform digital atau materi pembelajaran, tetapi
juga mencakup kemampuan peserta didik dengan karakteristik yang berbeda untuk mengakses, memahami,
menavigasi, dan menggunakan sumber belajar secara efektif [1]. Lingkungan pembelajaran adaptif dapat
meningkatkan aksesibilitas melalui penyediaan materi yang dipersonalisasi, jalur pembelajaran yang fleksi-
bel, aktivitas yang terdiferensiasi, serta umpan balik berdasarkan kebutuhan individu peserta didik. Namun,
efektivitas fitur tersebut bergantung pada kemampuan sistem dalam mengenali karakteristik peserta didik dan
menerjemahkan data pembelajaran menjadi bentuk adaptasi yang sesuai [2]. Apabila mekanisme adaptif tidak
dirancang dengan baik, teknologi tersebut justru dapat menciptakan hambatan baru, terutama bagi peserta didik
dengan keterampilan digital yang terbatas, akses internet yang tidak konsisten, atau latar belakang pendidikan
dan budaya yang berbeda. Selain itu, aksesibilitas memiliki hubungan erat dengan efektivitas pembelajaran
karena peserta didik yang mampu berinteraksi dengan materi pendidikan tanpa hambatan teknologi maupun
kognitif yang berarti cenderung lebih mampu terlibat dalam aktivitas pembelajaran dan mencapai hasil bela-
jar yang diharapkan [3]. Penelitian sebelumnya telah banyak membahas e-learning, pembelajaran personal,
kecerdasan buatan, dan pendidikan inklusif, tetapi penelitian yang secara bersamaan menguji e-learning adap-



https://doi.org/10.33050/mentari.v5i1.1222
https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

96 a E-ISSN: 2963-4148 | P-ISSN: 2963-4423

tif berbasis Al, aksesibilitas, dan efektivitas pembelajaran masih relatif terbatas, khususnya penelitian empiris
yang melibatkan peserta didik dengan latar belakang yang beragam. Banyak penelitian cenderung berfokus
pada kemampuan teknologi atau fitur personalisasi tanpa mengkaji secara memadai apakah teknologi tersebut
benar-benar meningkatkan aksesibilitas dan berkontribusi terhadap pembelajaran yang lebih efektif [4]. Kon-
disi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian mengenai hubungan antara teknologi Al adaptif dan
penerapan pendidikan digital yang inklusif secara nyata. Pengisian kesenjangan tersebut menjadi semakin rel-
evan karena institusi pendidikan semakin banyak mengadopsi sistem pembelajaran digital dan membutuhkan
solusi teknologi yang mampu mengakomodasi keberagaman peserta didik. Upaya tersebut juga sejalan dengan
Sustainable Development Goals (SDGs), khususnya SDG 4 tentang pendidikan berkualitas Gambar 1, yang
menekankan pentingnya pendidikan yang inklusif dan memberikan kesempatan belajar yang setara bagi se-
mua. Pemahaman yang lebih mendalam mengenai bagaimana e-learning adaptif berbasis AI memengaruhi
aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran dapat memberikan dasar empiris untuk merancang lingkungan pem-
belajaran digital yang tidak hanya maju secara teknologi, tetapi juga adil, fleksibel, inklusif, dan responsif
terhadap kebutuhan setiap peserta didik.
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Gambar 1. Sustainable Development Goals (SDGs)

Berdasarkan konteks tersebut, penelitian ini berfokus pada pengujian peran e-learning adaptif berba-
sis AI dalam meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran dalam pendidikan inklusif. Penelitian
ini secara khusus mengkaji apakah penerapan teknologi pembelajaran adaptif dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih mudah diakses dan selanjutnya mendukung hasil pembelajaran yang lebih baik bagi pe-
serta didik yang beragam [5]. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan melibatkan 223 respon-
den dari berbagai latar belakang pendidikan, sedangkan data dikumpulkan melalui kuesioner terstruktur dan
dianalisis menggunakan Structural Equation Modeling-Partial Least Squares (SEM-PLS). Model penelitian
menempatkan e-learning adaptif berbasis Al sebagai salah satu faktor teknologi utama, sedangkan aksesibili-
tas pembelajaran dan efektivitas pembelajaran menjadi hasil utama yang dikaji dalam proses pembelajaran [6].
Melalui pengujian hubungan tersebut secara empiris, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
terhadap perkembangan kajian mengenai kecerdasan buatan dalam pendidikan, teknologi pembelajaran adap-
tif, aksesibilitas e-learning, dan pendidikan inklusif [7]. Dari sisi teoretis, penelitian ini dapat memperkuat
pemahaman mengenai bagaimana teknologi Al adaptif dapat dikaitkan dengan aksesibilitas dan efektivitas
pembelajaran dalam pendidikan digital. Dari sisi praktis, hasil penelitian dapat memberikan masukan bagi
institusi pendidikan, pendidik, dan pengembang e-learning dalam merancang serta menerapkan platform pem-
belajaran adaptif yang mampu merespons keberagaman peserta didik. Inklusivitas tidak seharusnya dipandang
hanya sebagai fitur tambahan, tetapi dapat ditempatkan sebagai salah satu tujuan utama dalam pengemban-
gan teknologi pembelajaran adaptif berbasis AIl. Dengan demikian, keberhasilan integrasi Al dalam e-learning
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tidak hanya diukur berdasarkan kecanggihan teknologi, tetapi juga berdasarkan kemampuannya dalam menye-
diakan pengalaman belajar yang mudah diakses, personal, dan efektif bagi peserta didik dengan kebutuhan
yang beragam [8].

2. TINJAUAN PUSTAKA

E-learning adaptif berbasis kecerdasan buatan merupakan pendekatan pembelajaran digital yang me-
manfaatkan kemampuan Al untuk menyesuaikan materi, aktivitas, jalur pembelajaran, umpan balik berdasarkan
karakteristik serta kebutuhan masing-masing peserta didik. Berbeda dengan e-learning konvensional yang cen-
derung memberikan materi pembelajaran secara seragam, sistem adaptif memungkinkan pengalaman belajar
menjadi lebih personal dan responsif terhadap perkembangan peserta didik. Teknologi Al dapat menganal-
isis data seperti performa akademik, pola interaksi, tingkat penguasaan materi, dan aktivitas pembelajaran
untuk menentukan bentuk pembelajaran yang paling sesuai bagi setiap individu [9, 10]. Penelitian terdahulu
menunjukkan bahwa integrasi Al dan adaptive learning memiliki potensi dalam meningkatkan personalisasi
pembelajaran, keterlibatan peserta didik, serta pencapaian hasil belajar [11]. Selain itu, penggunaan algoritma
pembelajaran mesin memungkinkan sistem untuk melakukan penyesuaian secara dinamis sehingga peserta
didik dapat memperoleh materi dengan tingkat kesulitan yang sesuai dengan kemampuan mereka [12]. Dalam
konteks pendidikan digital, kemampuan tersebut menjadi semakin penting karena peserta didik memiliki latar
belakang, kemampuan teknologi, preferensi belajar, dan kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu, Al-based
adaptive e-learning tidak hanya berfungsi sebagai inovasi teknologi, tetapi juga sebagai pendekatan yang dapat
mendukung terciptanya pembelajaran yang lebih fleksibel dan berpusat pada peserta didik. Namun, penerapan-
nya tetap memerlukan perhatian terhadap kualitas data, privasi, transparansi algoritma, dan kesiapan pengguna
agar teknologi adaptif dapat memberikan manfaat pembelajaran secara optimal [13].

Aksesibilitas pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam mewujudkan pendidikan
inklusif karena berkaitan dengan kemampuan seluruh peserta didik untuk memperoleh, memahami, dan meng-
gunakan sumber belajar tanpa menghadapi hambatan yang tidak perlu [14]. Dalam lingkungan pembelajaran
digital, aksesibilitas tidak hanya berkaitan dengan tersedianya perangkat dan koneksi internet, tetapi juga men-
cakup kemudahan navigasi, keterbacaan materi, fleksibilitas penyampaian informasi, serta kemampuan sistem
dalam mengakomodasi perbedaan kebutuhan peserta didik [15]. Perkembangan AI memberikan peluang untuk
meningkatkan aksesibilitas melalui personalisasi materi, pemberian rekomendasi pembelajaran, penyediaan
umpan balik secara otomatis, serta penyesuaian aktivitas berdasarkan kemampuan pengguna [16]. Teknologi
berbasis Al juga berpotensi membantu mengurangi hambatan pembelajaran bagi peserta didik dengan karakter-
istik dan kemampuan yang berbeda melalui penyediaan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan individual
[17]. Penelitian mengenai Al dalam pendidikan inklusif menunjukkan bahwa teknologi digital dapat men-
dukung personalisasi, aksesibilitas, dan partisipasi peserta didik apabila dirancang dengan mempertimbangkan
prinsip inklusivitas [18]. Dengan demikian, aksesibilitas dalam e-learning adaptif perlu dipandang sebagai
bagian integral dari desain pembelajaran, bukan sekadar fitur tambahan. Platform pembelajaran yang mampu
menyesuaikan materi dan aktivitas dengan kebutuhan pengguna diharapkan dapat menciptakan lingkungan
belajar yang lebih adil dan memungkinkan peserta didik dengan latar belakang yang beragam memperoleh
kesempatan yang relatif setara untuk berpartisipasi dalam proses pembelajaran [19].

Efektivitas pembelajaran menunjukkan sejauh mana proses belajar mencapai tujuan melalui pema-
haman, keterlibatan, pencapaian akademik, dan pengalaman belajar peserta didik [20]. Dalam e-learning,
Al-based adaptive e-learning dapat meningkatkan efektivitas melalui materi yang sesuai kemampuan, umpan
balik cepat, dan jalur pembelajaran yang adaptif [21]. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembela-
jaran adaptif berbasis Al berhubungan positif dengan performa akademik, keterlibatan, dan efisiensi belajar
[22]. Adaptasi tersebut membantu peserta didik memperoleh materi yang sesuai dengan kebutuhan dan ke-
mampuan sehingga pengalaman belajar menjadi lebih relevan dan efektif [23]. Dalam penelitian ini, efek-
tivitas pembelajaran dipandang sebagai hasil penting dari e-learning adaptif berbasis Al yang didukung oleh
peningkatan aksesibilitas bagi peserta didik yang beragam. Hubungan antara e-learning adaptif berbasis Al,
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aksesibilitas, dan efektivitas pembelajaran menjadi dasar untuk mendukung pembelajaran digital yang lebih
inklusif dan berorientasi pada kebutuhan peserta didik [24].

3.  METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk menguji hubungan antara e-learning adaptif
berbasis Al, aksesibilitas pembelajaran, dan efektivitas pembelajaran dalam konteks pendidikan inklusif. Pen-
dekatan ini dipilih untuk mengukur hubungan antarvariabel secara empiris menggunakan data numerik [25].
Penelitian menggunakan desain survei cross-sectional melalui penyebaran kuesioner pada periode tertentu.
Kerangka penelitian didasarkan pada asumsi bahwa e-learning adaptif berbasis Al dapat memberikan pengala-
man belajar yang lebih personal, meningkatkan aksesibilitas terhadap sumber belajar digital, dan mendukung
efektivitas pembelajaran. Penelitian melibatkan 223 responden dari berbagai latar belakang pendidikan yang
memiliki pengalaman menggunakan pembelajaran digital atau platform e-learning [26]. Responden dipilih
melalui purposive sampling dengan kriteria pernah mengikuti pembelajaran digital dan memiliki pengalaman
menggunakan teknologi e-learning. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner terstruktur dengan skala Lik-
ert lima poin, dari 1 = sangat tidak setuju hingga 5 = sangat setuju, berdasarkan indikator ketiga variabel
penelitian [27]. Tahapan penelitian meliputi identifikasi masalah, penyusunan kerangka konseptual dan instru-
men, pengumpulan serta pengolahan data, evaluasi model pengukuran dan struktural, pengujian hipotesis, serta
interpretasi hasil [28].

Model penelitian terdiri atas tiga variabel utama, yaitu E-Learning Adaptif Berbasis Al (X), Aksesibil-
itas Pembelajaran (Y1), dan Efektivitas Pembelajaran (Y2) [29]. E-Learning Adaptif Berbasis Al menggam-
barkan sejauh mana platform e-learning memanfaatkan fitur adaptif dan dukungan kecerdasan buatan untuk
menyesuaikan materi pembelajaran, aktivitas, rekomendasi, dan umpan balik berdasarkan kebutuhan setiap
peserta didik [30, 31]. Aksesibilitas Pembelajaran mengacu pada sejauh mana peserta didik dapat mengak-
ses, memahami, menavigasi, dan menggunakan sumber belajar digital tanpa mengalami hambatan teknologi
maupun hambatan dalam proses pembelajaran yang signifikan [32]. Efektivitas Pembelajaran menggambarkan
sejauh mana proses pembelajaran mampu mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui peningkatan keterli-
batan, pemahaman, performa, dan pencapaian tujuan belajar peserta didik [33]. Setiap variabel diukur meng-
gunakan beberapa indikator yang disesuaikan dengan konteks e-learning adaptif berbasis Al dan pendidikan
inklusif. Variabel penelitian dan indikator pengukurannya disajikan pada Tabel 1.

Tabel 1. Variabel Penelitian dan Indikator

Variabel Kode Indikator Utama

E-Learning Adaptif X Konten pembelajaran personal, jalur pembelajaran adaptif,

Berbasis Al rekomendasi berbasis AI, umpan balik adaptif, dan penye-
suaian berdasarkan performa peserta didik

Aksesibilitas Pembela- Y1 Kemudahan akses, kemudahan navigasi, fleksibilitas materi

jaran pembelajaran, ketersediaan sumber belajar, dan akomodasi
terhadap perbedaan peserta didik

Efektivitas Pembelajaran Y2 Keterlibatan belajar, pemahaman materi, performa bela-

jar, pencapaian tujuan pembelajaran, dan kepuasan terhadap
hasil belajar

Seluruh indikator diukur menggunakan skala Likert lima poin [34]. Penggunaan beberapa indikator
pada setiap konstruk memungkinkan penelitian mengukur variabel secara lebih komprehensif serta memberikan
dasar yang memadai untuk mengevaluasi validitas dan reliabilitas konstruk menggunakan SEM-PLS.

Pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner terstruktur kepada 223 responden yang memenuhi
kriteria penelitian. Setiap pernyataan ditinjau untuk memastikan kejelasan dan kesesuaiannya dengan variabel
penelitian [35]. Data yang terkumpul diperiksa untuk mengidentifikasi respons yang tidak lengkap sebelum
dianalisis menggunakan SEM-PLS [36]. SEM-PLS digunakan untuk menguji hubungan antarvariabel laten dan
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kemampuan prediktif model melalui evaluasi outer model dan inner model. Outer model dievaluasi berdasarkan
loading indikator, Average Variance Extracted (AVE), Composite Reliability (CR), dan Cronbach’s Alpha,
dengan kriteria loading > 0,70, AVE > 0,50, serta CR dan Cronbach’s Alpha > 0,70. Sementara itu,
inner model dievaluasi menggunakan R2, koefisien jalur, ¢-statistic, dan p-value, dengan hubungan dinyatakan
signifikan apabila #-statistic > 1,96 dan p-value < 0,05. Pengujian signifikansi dilakukan melalui prosedur
bootstrapping, sedangkan kriteria evaluasi SEM-PLS disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Evaluasi SEM-PLS

Analisis Kriteria Interpretasi

Indicator Loading >0.70 Validitas indikator

Average Variance Extracted > 0.50 Validitas konvergen

(AVE)

Composite Reliability > 0.70 Reliabilitas konstruk

Cronbach’s Alpha > 0.70 Konsistensi internal

R? Semakin tinggi Kemampuan penjelasan dan prediksi
t-statistic > 1.96 Hubungan signifikan

p-value < 0.05 Hipotesis signifikan

Hubungan antarvariabel dalam penelitian ini digambarkan pada Gambar 2. Model penelitian menga-
sumsikan bahwa E-Learning Adaptif Berbasis Al berpengaruh secara langsung terhadap Aksesibilitas Pembe-
lajaran dan Efektivitas Pembelajaran. Selain itu, Aksesibilitas Pembelajaran diasumsikan berpengaruh terhadap
Efektivitas Pembelajaran [37]. Model ini juga menguji hubungan langsung antara E-Learning Adaptif Berba-
sis Al dan Efektivitas Pembelajaran. Kerangka tersebut digunakan untuk memahami bagaimana teknologi
Al adaptif dapat berkontribusi terhadap terciptanya pengalaman pembelajaran yang lebih mudah diakses dan
efektif dalam lingkungan pendidikan digital yang inklusif.

( ) o/ ) - v 3
E-Learning Adaptif Aksesibilitas Efektivitas
Berbasis Al H1 Pembelajaran H2 Pembelajaran
(X) ” (Y1) i (Y2)
e Konten pembelajaran personal ® Kemudahan akses e Keterlibatan belajar
e Jalur pembelajaran adaptif e Kemudahan navigasi ® Pemahaman materi
e Rekomendasi berbasis Al ® Fleksibilitas materi pembelajaran o Performa belajar
e Umpan balik adaptif o Ketersediaan sumber belajar ® Pencapaian tujuan belajar
e Penyesuaian berdasarkan ® Akomodasi perbedaan peserta didik o Kepuasan terhadap hasil belajar
performa peserta didik \ /)
\ 7 .
mEmEnl L D e L R :
H3

Gambar 2. Model Penelitian

Model penelitian terdiri atas tiga konstruk, yaitu E-Learning Adaptif Berbasis Al (X), Aksesibilitas
Pembelajaran (Y1), dan Efektivitas Pembelajaran (Y2). E-Learning Adaptif Berbasis Al diasumsikan memen-
garuhi Aksesibilitas Pembelajaran, sedangkan Aksesibilitas Pembelajaran diasumsikan memengaruhi Efektiv-
itas Pembelajaran. Selain itu, E-Learning Adaptif Berbasis Al juga diasumsikan memiliki pengaruh langsung
terhadap Efektivitas Pembelajaran [38]. Hubungan tersebut direpresentasikan melalui tiga hipotesis, yaitu H1
yang menguji pengaruh E-Learning Adaptif Berbasis Al terhadap Aksesibilitas Pembelajaran, H2 yang men-
guji pengaruh Aksesibilitas Pembelajaran terhadap Efektivitas Pembelajaran, dan H3 yang menguji pengaruh
E-Learning Adaptif Berbasis Al terhadap Efektivitas Pembelajaran.

Berdasarkan kerangka konseptual yang telah disusun, penelitian ini merumuskan tiga hipotesis. Per-
tama, e-learning adaptif berbasis Al diduga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Aksesibilitas Pembela-
jaran karena fitur adaptif dapat mempersonalisasi sumber belajar dan mengurangi hambatan yang dialami oleh
peserta didik dengan kebutuhan yang beragam. Kedua, Aksesibilitas Pembelajaran diduga berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Efektivitas Pembelajaran karena peserta didik yang dapat mengakses dan berinteraksi
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dengan sumber belajar secara lebih mudah cenderung memiliki keterlibatan yang lebih tinggi dalam aktivitas
pembelajaran dan memperoleh hasil belajar yang lebih baik. Ketiga, e-learning adaptif berbasis Al diduga
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pembelajaran karena konten yang dipersonalisasi, jalur
pembelajaran adaptif, rekomendasi berbasis Al, dan umpan balik adaptif dapat meningkatkan relevansi serta
efisiensi proses pembelajaran. Ketiga hipotesis tersebut selanjutnya diuji secara empiris menggunakan SEM-
PLS berdasarkan data yang diperoleh dari 223 responden.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini melibatkan 223 responden yang memiliki pengalaman menggunakan pembelajaran dig-
ital atau platform e-learning dari berbagai latar belakang pendidikan, sehingga dapat menggambarkan pen-
erapan e-learning adaptif berbasis Al dari perspektif peserta didik yang beragam. Kuesioner menggunakan
skala Likert lima poin untuk mengukur tiga konstruk utama, yaitu e-learning adaptif berbasis Al, Aksesibil-
itas Pembelajaran, dan Efektivitas Pembelajaran. Hasil tanggapan menunjukkan bahwa sebagian besar re-
sponden memberikan persepsi positif terhadap fitur adaptif dalam e-learning, terutama dalam hal personal-
isasi materi pembelajaran, pemberian rekomendasi, dan kemampuan platform dalam menyesuaikan kebutuhan
individu peserta didik. Selain itu, responden juga memberikan penilaian positif terhadap aksesibilitas pem-
belajaran, terutama pada aspek kemudahan mengakses sumber belajar, navigasi platform, fleksibilitas materi
pembelajaran, serta kemampuan platform dalam mengakomodasi perbedaan kebutuhan peserta didik. Pada
aspek efektivitas pembelajaran, responden menunjukkan persepsi positif terutama terkait keterlibatan dalam
pembelajaran, pemahaman terhadap materi, dan pencapaian tujuan pembelajaran. Temuan deskriptif tersebut
memberikan indikasi awal bahwa fitur adaptif yang didukung Al relevan dalam menciptakan lingkungan pem-
belajaran digital yang lebih fleksibel, mudah diakses, responsif terhadap keberagaman kebutuhan peserta didik,
dan mendukung efektivitas pembelajaran. Namun, pengujian lebih lanjut menggunakan SEM-PLS diperlukan
untuk memastikan apakah hubungan antarvariabel tersebut memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik.

Evaluasi model pengukuran dilakukan untuk mengetahui validitas dan reliabilitas indikator yang di-
gunakan dalam merepresentasikan setiap konstruk penelitian. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai loading
indikator pada ketiga konstruk secara umum berada di atas batas yang direkomendasikan, yaitu 0,70, sehingga
indikator dinilai mampu merepresentasikan variabel masing-masing dengan baik. Nilai Average Variance Ex-
tracted (AVE) untuk e-learning adaptif berbasis Al, Aksesibilitas Pembelajaran, dan Efektivitas Pembelajaran
juga berada di atas 0,50, yang menunjukkan terpenuhinya validitas konvergen. Hasil tersebut menunjukkan
bahwa indikator yang digunakan dalam kuesioner memiliki hubungan yang memadai dengan konstruk yang
diukur dan mampu menjelaskan proporsi varians yang cukup dari masing-masing konstruk.

Hasil pengujian reliabilitas juga menunjukkan hasil yang memenubhi kriteria. Nilai Composite Relia-
bility dan Cronbach’s Alpha pada ketiga konstruk berada di atas batas minimum 0,70, sehingga menunjukkan
konsistensi internal yang baik. Dengan demikian, model pengukuran dapat dinyatakan valid dan reliabel untuk
digunakan dalam analisis struktural lebih lanjut. Indikator yang berkaitan dengan personalisasi materi pem-
belajaran, jalur pembelajaran adaptif, rekomendasi berbasis Al, aksesibilitas sumber belajar, serta efektivitas
pembelajaran secara konsisten mampu mengukur konstruk yang ditetapkan. Oleh karena itu, model penguku-
ran yang telah memenubhi kriteria memberikan dasar yang memadai untuk menguji hubungan antara e-learning
adaptif berbasis Al, Aksesibilitas Pembelajaran, dan Efektivitas Pembelajaran.

Analisis model struktural dilakukan untuk menguji hubungan yang telah dirumuskan antara e-learning
adaptif berbasis Al, Aksesibilitas Pembelajaran, dan Efektivitas Pembelajaran. Hasil analisis menunjukkan
bahwa e-learning adaptif berbasis Al memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Aksesibilitas Pembe-
lajaran, sehingga H1 didukung. Nilai koefisien jalur menunjukkan arah hubungan yang positif dengan nilai
t-statistic lebih besar dari 1,96 dan p-value kurang dari 0,05. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan fitur
Al adaptif berkontribusi secara signifikan dalam meningkatkan kemampuan peserta didik untuk mengakses dan
berinteraksi dengan sumber belajar digital. Personalisasi berbasis Al, jalur pembelajaran adaptif, dan rekomen-
dasi pembelajaran memungkinkan pengalaman belajar disesuaikan dengan kebutuhan individu sehingga dapat
mengurangi hambatan dalam lingkungan pembelajaran digital. Selain itu, Aksesibilitas Pembelajaran juga
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terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pembelajaran, sehingga H2 didukung.
Hasil tersebut menunjukkan bahwa peserta didik yang memperoleh akses lebih baik terhadap sumber belajar
cenderung memiliki keterlibatan, pemahaman, dan pencapaian tujuan pembelajaran yang lebih baik.

Tabel 3. Hasil Pengujian Hipotesis

Hipotesis Variabel Independen Variabel Dependen Hasil
H1 E-Learning Adaptif Berbasis Al ~ Aksesibilitas Pembelajaran ~ Didukung
H2 Aksesibilitas Pembelajaran Efektivitas Pembelajaran Didukung

H3 E-Learning Adaptif Berbasis Al  Efektivitas Pembelajaran Didukung

Tabel 3 hasil analisis selanjutnya menunjukkan bahwa e-learning adaptif berbasis AI memiliki pen-
garuh langsung yang positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pembelajaran, sehingga H3 didukung. Temuan
ini menunjukkan bahwa teknologi Al adaptif dapat memberikan kontribusi langsung terhadap peningkatan hasil
pembelajaran melalui penyediaan materi yang relevan, aktivitas yang dipersonalisasi, umpan balik adaptif,
serta rekomendasi pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan peserta didik. Secara keseluruhan, hasil peneli-
tian menjawab tujuan utama penelitian dengan menunjukkan bahwa e-learning adaptif berbasis Al mampu
meningkatkan aksesibilitas sekaligus efektivitas pembelajaran pada peserta didik yang beragam. Hasil peneli-
tian juga menunjukkan bahwa aksesibilitas merupakan komponen penting dalam menciptakan lingkungan pem-
belajaran digital yang inklusif karena peningkatan akses memungkinkan peserta didik berinteraksi dengan sum-
ber belajar secara lebih efektif. Dengan demikian, hasil SEM-PLS memberikan dukungan empiris terhadap
model penelitian dan menunjukkan potensi e-learning adaptif berbasis Al sebagai pendekatan teknologi untuk
memperkuat pembelajaran digital yang mudah diakses, personal, efektif, dan inklusif.

5. IMPLIKASI MANAJERIAL

Hasil penelitian memberikan implikasi bagi institusi pendidikan dalam mengembangkan dan men-
gelola sistem e-learning yang lebih adaptif dan inklusif. Pengelola pendidikan perlu mempertimbangkan in-
tegrasi teknologi Al ke dalam platform pembelajaran untuk menyediakan materi, aktivitas, rekomendasi, dan
umpan balik yang dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik. Peningkatan aksesibilitas juga perlu men-
jadi bagian dari strategi pengelolaan e-learning, misalnya melalui desain antarmuka yang mudah digunakan,
materi yang fleksibel, serta dukungan terhadap peserta didik dengan kemampuan dan kebutuhan yang berbeda.
Dengan demikian, investasi pada teknologi pembelajaran tidak hanya berorientasi pada penerapan teknologi
baru, tetapi juga diarahkan untuk menciptakan pengalaman belajar yang lebih mudah diakses, personal, dan
sesuai dengan karakteristik peserta didik.

Bagi pengelola dan pengembang platform e-learning, hasil penelitian menunjukkan pentingnya mem-
bangun sistem yang mampu memanfaatkan data pembelajaran secara efektif untuk memberikan pengalaman
belajar yang responsif. Institusi juga perlu meningkatkan kompetensi tenaga pendidik dalam memanfaatkan
fitur Al adaptif agar teknologi dapat diterapkan secara optimal dalam proses pembelajaran. Selain itu, eval-
uasi berkala terhadap kinerja sistem, pengalaman pengguna, aksesibilitas, dan efektivitas pembelajaran perlu
dilakukan untuk memastikan bahwa teknologi yang diterapkan benar-benar memberikan manfaat bagi peserta
didik. Dengan pengelolaan yang tepat, e-learning adaptif berbasis Al dapat menjadi strategi manajerial untuk
meningkatkan kualitas layanan pendidikan digital sekaligus mendukung terciptanya lingkungan pembelajaran
yang inklusif dan mampu mengakomodasi keberagaman peserta didik.

6. KESIMPULAN

Penelitian ini menunjukkan bahwa e-learning adaptif berbasis AI memiliki peran positif meningkatkan
aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran inklusif. Berdasarkan hasil analisis terhadap 223 responden meng-
gunakan SEM-PLS, e-learning adaptif berbasis Al terbukti memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
Aksesibilitas Pembelajaran serta Efektivitas Pembelajaran. Aksesibilitas Pembelajaran juga menunjukkan pen-
garuh positif dan signifikan terhadap Efektivitas Pembelajaran. Temuan tersebut menunjukkan bahwa pener-
apan fitur Al seperti personalisasi materi, rekomendasi pembelajaran, jalur pembelajaran adaptif, dan umpan
balik dapat membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih fleksibel dan sesuai dengan kebutuhan pe-
serta didik. Dengan demikian, pemanfaatan Al dalam e-learning tidak hanya memberikan manfaat dari sisi
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teknologi, tetapi juga dapat mendukung terciptanya lingkungan pembelajaran digital yang lebih mudah diak-
ses, efektif, dan inklusif.

Hasil penelitian ini menjawab pertanyaan utama mengenai bagaimana e-learning adaptif berbasis Al
dapat mendukung aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran. Penerapan teknologi adaptif terbukti mampu
meningkatkan akses peserta didik terhadap sumber belajar sekaligus mendukung proses dan hasil pembelajaran
yang lebih efektif. Namun, penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, terutama penggunaan pendekatan
kuantitatif dengan data yang diperoleh melalui kuesioner sehingga hasil penelitian masih bergantung pada
persepsi subjektif responden. Selain itu, jumlah responden sebanyak 223 orang dan penggunaan teknik purpo-
sive sampling membatasi generalisasi hasil pada populasi yang lebih luas. Penelitian ini juga belum membahas
secara mendalam aspek seperti jenis Al yang digunakan, kesiapan infrastruktur digital, literasi Al, privasi data,
dan perbedaan kebutuhan peserta didik berdasarkan karakteristik demografis tertentu.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas jumlah dan karakteristik responden agar hasil
penelitian dapat memberikan gambaran yang lebih representatif mengenai penerapan e-learning adaptif berba-
sis Al Penelitian berikutnya juga dapat menggunakan pendekatan mixed-method atau longitudinal untuk mem-
peroleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai perubahan pengalaman dan hasil belajar peserta didik
setelah menggunakan teknologi adaptif. Selain itu, model penelitian dapat dikembangkan dengan menam-
bahkan variabel lain seperti digital literacy, perceived usefulness, learner engagement, trust in Al, Al readiness,
atau perceived ease of use untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai penerimaan dan
efektivitas teknologi Al dalam pendidikan. Penelitian mendatang juga perlu mempertimbangkan perbedaan
karakteristik peserta didik, kondisi infrastruktur, serta aspek etika dan privasi data sehingga pengembangan e-
learning berbasis Al dapat dilakukan secara lebih bertanggung jawab, berkelanjutan, dan sesuai dengan prinsip
pendidikan inklusif.
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